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Pendahuluan

Pada umumnya sekolah menengah pertama ditempuh selama 3 tahun, dan
siswa-siswi memiliki rata umur berkisar dari 13-15 tahun. Desmita menjelaskan aset
penting dari seorang anak adalah dapat memaksimalkan perkembangan kognitif
dengan menekankan pada pikiran-pikiran sadar anak. Sebagaimana fungsi dari
sekolah merupakan sarana pendidikan formal yang memprioritaskan aspek
kemampuan siswa, salah satunya regulasi diri serta mendukung bentuk edukasi
sepanjang masa atau life-long learning. Zimmerman menjelaskan regulasi diri yaitu
keterampilan dalam mengembangkan pikiran, perasaan dan tindakan,
merencanakan dan mengerjakannya demi mencapai tujuan secara berkelanjutan.
Regulasi diri memberikan dukungan kepeda seorang siswa agar mampu
menyelesaikan permasalahan, menghadapi rintangan, dan tidak mudah putus asa.
Perspektif sosial-kognitif yang dikemukakan oleh Thoresen dan Mahoney
menjelaskan bahwa regulasi diri dalam belajar dipengaruhi oleh 3 aspek yakni
aspek individu, faktor perilaku, dan faktor lingkungan. Dalam faktor individu
menjelaskan bahwa persepsi siswa terhadap pemahaman diri untuk meraih tujuan.
Pemahaman diri yang dimiliki oleh siswa itu yang akan membentuk karakter siswa
juga disebut dengan istilah konsep diri. Menurut Rakhmat konsep diri adalah
pemahaman dan anggapan yang dimiliki individu tentang dirinya sendiri yang
bersifat psikologis, sosial maupun kondisi fisik
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Adakah hubungan antara konsep diri dengan regulasi diri
dalam belajar pada siswa SMPN 2 Taman Sidoarjo?
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Metode

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu kuantitatif
korelasional. Skala konsep diri yang diadaptasi dari Farah bersumber
pada 4 aspek konsep diri berlandaskan teori dari Berzonsky ialah:
aspek raga, aspek sosial, aspek moral serta aspek psikis. Skala MSLQ ini
berlandaskan teori dari Zimmerman serta Pons dengan 3 aspek ialah:
aspek metakognisi, aspek motivasi, serta aspek sikap. Subjek penelitian
adalah siswa-siswi SMPN 2 Taman dengan jumlah populasi sebesar
1119 murid. Peneliti menggunakan toleransi kesalahan sebesar 5%,
yang berarti memiliki tingkat akurasi sebesar 95%. Dari perhitungan
tersebut telah ditentukan bahwa sampel yang digunakan berjumlah
270 responden. Serta peneliti juga memilih salah satu jenis penelitian
dalam probability sampling yakni menggunakan propotional stratified
random sampling. Model skala yang digunakan adalah Skala Likert
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Hasil

Dasar pengambilan keputusan dalam analisa product moment
salahnya satunya yakni jika nilai Sig. (2-tailed) < 0.05 maka
terdapat korelasi antar vairabel yang terhubung. Sebaliknya jika
nilai Sig. (2-tailed) > 0.05 maka tidak terdapat korelasi. Dari tabel
tersebut menujukan bahwa nilai Sig. (2-tailed) 0.000 < 0.05 yang
berarti ada hubungan signifikan antara variabel konsep diri
dengan variabel regulasi diri dalam belajar. Dengan demikian
hipotesis yang diajukan peneliti diterima. Serta perhitungan
sumbangan efektif yang diberikan variabel konsep diri sebesar
12,7% dan 87,3% dipengaruhi oleh faktor lain.
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Pembahasan

Berdasarkan analisa dari penelitian di atas, dapat diketahui bahwa
nilai korelasi koefisien dengan metode product moment yang dihitung
menggunakan spss for windows 26.0 sebesar 0.357 dengan nilai Sig. (2-
tailed) 0.000 < 0.05. Dapat disimpulkan bahwa ada korelasi positif
antara konsep diri dengan regulasi diri dalam belajar, sehingga
hipotesis peneliti diterima, jadi semakin positif konsep diri maka semakin
tinggi pula regulasi diri dalam belajar. Sedangkan semakin negatif
konsep diri maka semakin rendah pula regulasi diri dalam belajar.

Penelitian ini didukung peneliti sebelumnya oleh Farah (2019), ada
hubungan positif antara konsep diri dengan regulasi diri dalam belajar.
Dengan nilai korelasi pearson sebesar 0.331 dan Sig (2-tailed) 0.000 <
0.05. Menurut Montana seseorang dengan konsep diri yang tinggi
akan memiliki sudut pandang positif terhadap keterampilan dalam
yang dimiliki, memiliki impian dimasa mendatang, dan yakin akan
usaha sekecil apapun merupakan bagian dari kesuksesan.
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Temuan Penting Penelitian

Ada korelasi positif antara konsep diri dengan regulasi diri
dalam belajar, sehingga hipotesis peneliti diterima, jadi semakin
positif konsep diri maka semakin tinggi pula regulasi diri dalam
belajar. Sedangkan semakin negatif konsep diri maka semakin
rendah pula regulasi diri dalam belajar.

Pengaruh yang diberikan oleh variabel konsep diri terhadap
variabel regulasi diri dalam belajar masih termasuk pada kategori
rendah diketahui bahwa sumbangan efektif sebesar 12,7%, dari
hasil itu terdapat 87,3% pengaruh lain yang dapat diberikan.
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Manfaat Penelitian

Manfaat diharapkan yang dapat diperoleh dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu untuk memberikan saran dan ide-ide baru yang berguna 

dalam bidang psikologi dengan lingkup pendidikan dan berguna sebagai pedoman dalam 
melakukan penelitian tentang konsep diri dengan regulasi diri dalam belajar

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru

Sebagai bahan informasi bagi guru untuk dapat memperoleh gambaran tentang Konsep Diri 

yang teradapat pada diri siswa dalam menunjukan Regulasi diri dalam belajar.

b. Bagi sekolah 

Sebagai informasi pada pihak sekolah sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas peserta 

didik untuk memberikan hasil yang maksimal dalam kegiatan belajar mengajar serta memberikan 
masa depan yang cerah pada generasi bangsa selanjutnya. 
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